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Abstrak

Penelitian merupakan sarana penting untuk meningkatkan mutu

pembelajaran. Hasil penelitian dapat membantu dosen dalam
menyampaikan materi dengan contoh nyata dapat membantu

peserta didik memahami ide, konsep, dan teori penelitian. Hasil

penelitian dapat dikembangkan menjadi bahan ajar, baik cetak Kata Kunci
maupun non cetak. Hasil yang didapatkan, terjadi peningkatan Pembelajaran,
pemahaman konsep pada mahasiswa, meskipun miskonsepsi masih Hasil Riset
ditemukan dengan rata-rata 19,09%. Bahan Ajar

PENDAHULUAN

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dijadikan sebagai acuan
pengembangan kurikulum Pendidikan Tinggi. Deskrispsi kualifikasi pada tingkat sarjana
(jenjang 6) KKNI berkaitan erat dengan aspek-aspek yang dikendaki untuk keterampilan abad
21 (Santoso dan Primandiri, 2017). Kemampuan kerja yang diharapkan pada jenjang 6 yaitu
mengaplikasikan, mengkaji, membuat desain, memanfaatkan IPTEKS, dan menyelesaikan
masalah. Kompleksitas ranah aspek keterampilan abad 21 maupun deskripsi level 6 untuk
sarjana menuntut berbagai bidang kehidupan turut mendukung, termasuk bidang pendidikan
(Primandiri, 2017).

Menurut Zubaidah, (2014); Zubaidah, (2016), dengan memperbaiki kualitas pembelajaran
menjadi salah satu bentuk peran pendidikan dalam mendukung pencapaian berbagai aspek
keterampilan abad 21. Khususnya dalam membantu peserta didik selama melalui tahapan-
tahapan aktivitas belajar yang berkaitan dengan pemrosesan informasi agar menjadi
pengetahuan baru yang bermakna (Santoso & Primandiri, 2017).

Penelitian-penelitian sains terus bertambah seiring dengan kemajuan teknologi. Era sains
bidang bioenginering berkembang setelah berkembangnya era informasi (Galbreath, 1999).
Inti dari bioenginering adalah kajian biologi molekular (Amin, 2015; Amin, 2016). Dalam empat
dekade sejak penemuan DNA, genetika molekular telah mengalami revolusi di dalam kegiatan
penelitian dan aplikasi dalam teknik-teknik yang digunakan (Amin, 2003; Amin, 2015). Hasil
penelitian bidang genetika terus berkembang sejalan dengan eksplorasi pemetaan genom
disimpan dalam pusat data base bank gen (gene bank) (Fatchiyah et al, 2014).

Salah satu isu terkini yang dapat diangkat adalah isu tentang energi. Salah satu tanaman
yang mendapat perhatian karena potensi minyak bijinya yang dapat dipakai sebagai alternatif
biodiesel adalah Jatropha curcas. Beberapa kajian empiris melaporkan keuntungan
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penggunaan biji J. curcas sebagai sumber energi alternatif, antara lain biodiesel dari minyak J.
curcas memiliki karakteristik yang sama dengan solar, bahkan analisis nilai kalor memiliki
karakteristik yang lebih baik dari pada solar (Suhartanta & Arifin, 2008), karakteristik biodiesel
dari minyak J. curcas memenuhi syarat mutu SNI (Harimurti & Sumangat, 2011), metil ester
minyak J. curcas menjadi bahan bakar alternatif yang baik untuk mesin diesel (Rao et al.,
2009), dan nilai viskositas kinematik dan cetane metil ester minyak J. curcas sedikit lebih tinggi
daripada solar sehingga menguntungkan untuk pembakaran (Singh & Padhi, 2009).

Primandiri et al. (2012) melaporkan terdeteksinya gen T/ pada J. curcas. Gen T/ mampu
meregulasi ketahanan tanaman dari faktor biotik dan abiotik (Sanchez et al., 2004; Srinivasan
et al., 2009). Pada data base, protein Trypsin inhibitor banyak ditemukan pada kelompok
Fabaceae. Eksplorasi data base gen penyandi protein T/ perlu dilakukan karena diharapkan
informasi tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk mengekplorasi data base 7/ genom J.
curcas (Primandiri et al, 2016a). Salah satu hasil saat mengeksplorasi data base adalah
didapatkannya mutasi yang ada pada data base yang dapat menjadi contoh riil dalam
pembelajaran.

Mutasi adalah proses yang menghasilkan perubahan struktur DNA atau kromosom.
Mutasi yang terjadi pada DNA dapat berupa adisi, delesi, serta subtitusi. Mutasi yang banyak
terjadi adalah subtitusi pada posisi ketiga kodon. Persentase subtitusi basa pada posisi ini
mencapai lebih dari 50 % dari semua mutasi yang terjadi (Amin, 2003). Primandiri dan Santoso
(2015) melaporkan salah satu temuannya bahwa ada kendala dalam pembelajaran genetika
molekuler tanaman bagi calon guru Biologi. Khususnya pada konsep mutasi, salah satunya
disebabkan belum digunakannya data base genome hasil riset untuk menunjukkan pola
mutasi. Seringkali dosen masih menggunakan sekuen gen hasil transkripsi yang disusun secara
sembarang (acak, tanpa dasar). Sekuen gen yang disajikan cenderung tanpa dasar prediksi
struktur protein yang akan terbentuk dari sekuen asam amino yang dihasilkan dari sekuen gen
tersebut. Kondisi demikian cenderung mendorong munculnya pemahaman yang kurang benar
pada mahasiswa tentang konsep sekuen gen fungsional.

PEMBAHASAN
Integrasi Hasil Riset dalam Pembelajaran

Penelitian merupakan sarana penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran karena
terdiri dari komponen latar belakang, prosedur, pelaksanaan, hasil penelitian dan pembahasan
serta publikasi hasil penelitian. Komponen tersebut memberikan makna penting yaitu
formulasi permasalahan, penyelesaian permasalahan, dan mengkomunikasikan manfaat hasil
penelitian sehingga diyakini mampu meningkatkan mutu pembelajaran (Widayati et al, 2010).
Hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk bahan ajar efektif digunakan karena memenuhi
unsur kekinian, aplikatif (Parmin & Peniati, 2012), dan terbukti secara ilmiah (Primiani &
Susianingsih, 2010) Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis penelitian dapat
memperluas dan memperdalam materi secara aplikatif (Primiani, 2014). Dosen dapat
mendeskripsikan proses kerja dan hasil penelitian sebagai contoh nyata yang diharapkan
dapat membantu mahasiswa untuk memahami konsep yang sedang dipelajari (Primandiri,
2017). Bahan ajar berbasis penelitian berisi contoh nyata yang diharapkan dapat membantu
peserta didik memahami ide, konsep, dan teori penelitian (Widayati et al, 2010; Handayani,
2014). Pada kegiatan perkuliahan, nilai, etika, dan praktik penelitian yang sesuai dengan
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bidang ilmu yang diajarkan dapat disampaikan untuk memberikan inspirasi kepada peserta
didik (Widayati et al, 2010).

Tujuan pembelajaran berbasis penelitian menurut Widayati et al, (2010) antara lain 1)
meningkatkan kebermaknaan mata kuliah agar lebih bersifat kontekstual melalui pemaparan
hasil-hasil penelitian, 2) memperkuat kemampuan berpikir peserta didik sebagai peneliti, 3)
melengkapi pembelajaran melalui internalisasi nilai penelitian, praktik, dan etika penelitian
dengan cara melibatkan penelitian, 4) meningkatkan pemahaman tentang peran penelitian
dalam inovasi sehingga mendorong peserta didik untuk selalu berpikir kreatif di masa datang,
5) meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum.

Sifat pembelajaran berbasis penelitian menurut Widayati et al, 2010 antara lain 1)
mendorong dosen untuk melakukan penelitian atau mengupdate keilmuannya dengan
membaca dan memanfaatkan hasil penelitian orang lain sebagai bahan pembelajaran, 2)
mendorong peran peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, bahkan menjadi mitra
aktif dosen, 3) peserta didik menjadi lebih kompeten dalam keilmuan dan penelitian serta
terampil mengidentifikasi persoalan serta memecahkannya dengan baik, 4) peserta didik
memiliki kemandirian, kritis, dan kreatif sehingga memberikan peluang munculnya ide dan
inovasi baru, dan 5) peserta didik dilatih memiliki etika, khususnya etika profesi misalnya
menjauhkan diri dari perilaku buruk misalnya plagiarisme.

Peningkatan Pemahaman Konsep dengan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Riset

Kelayakan bahan ajar berpendekatan molekuler dilaporkan Primandiri & Zunaidah (2017)
yaitu berdasarkan penilaian validator ahli materi dan bahasa yaitu 92,93%,; penilaian validator
media dan desain pembelajaran yaitu 88,68%; penilaian praktisi yaitu 93,6%. Lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Validasi Materi dan Bahasa

. i Validator
No. Indikator Aspek Penilaian 1 > 3 a
1. Sistematika bahan ajar 4 3,8 4 3,8
2 Tata bahasa kalimat penyajian materi 35 3,8 3 35
3. Petunjuk Penggunaan 3,67 4 4 4
4, Kelayakan Isi atau Relevansi 4 4 4 2,6
5. Keakuratan 4 4 3 3,67
Jumlah 19,17 19,6 18 17,57
Skor Akhir (%) 95,85 98 90 87,85
Rata-rata (%) 92,93 (Sangat valid)
Sumber: Primandiri & Zunaidah (2017)
Tabel 2 Hasil Validasi Media dan Pembelajaran
No. Indikator Aspek Penilaian 1 Validator 5
1. Kelengkapan Penyajian 4 3,16
2. Bagian Awal 3,75 3,75
3. Bagian Isi 3,75 3,25
4, Bagian Penutup 3,5 3,5
5. Kelayakan Kegrafikan 4 3
6. Desain Cover 3,86 3,14
7. Desain Buku 3,75 3,25
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Jumlah

26,61 23,05

Skor Akhir (%)

95,04 82,32

Rata-rata (%)

88,68 (Sangat valid)

Sumber: Primandiri & Zunaidah (2017)

Tabel 3 Hasil Validasi Praktisi

No. Indikator Aspek Penilaian 1 Prakdisi 2
1. Sistematika bahan ajar 3,8 3,6
2. Tata bahasa kalimat penyajian materi 3,6 39
3. Petunjuk Penggunaan 3,67 3,67
4, Kelayakan Isi atau Relevansi 3,8 34
5. Keakuratan 4 4

Jumlah 18,87 18,57
Skor Akhir (%) 94,35 92,85

Rata-rata (%)

93,6 (Sangat valid)

Sumber: Primandiri & Zunaidah (2017)

Berdasarkan validator ahli dan praktisi, bahan ajar yang

dikembangkan dari hasil
penelitian layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Dosen dapat mendeskripsikan proses
kerja dan hasil penelitian sebagai contoh nyata yang diharapkan dapat membantu mahasiswa

untuk memahami konsep yang sedang dipelajari (Primandiri & Zunaidah, 2017).

Bahan ajar yang dikembangkan, digunakan selama proses pembelajaran. Hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 1 yaitu persentase siswa yang mengalami miskonsepsi, tahu konsep, tidak
tahu konsep, dan lucky pada topik materi genetik, replikasi, dan ekspresi materi genetik pada

pretest dan posttest.
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Gambar 1 Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Masing-masing Topik

Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar mahasiswa termasuk kriteria tahu konsep pada
semua topik setelah menggunakan bahan ajar, dengan persentase rata-rata di atas 50%.
(73,75%), topik ekspresi

Persentase mahasiswa tahu konsep tertinggi pada topik replikasi
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materi genetik (69,87%), dan topik materi genetik (63,94%). Meskipun masih ada mahasiswa
yang mengalami miskonsepsi dengan rata-rata 19,09%.

Dengan penggunaan contoh riil dari hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan
konsep yang benar. Misalnya, dosen memberikan contoh sekuen dari penelitian, melalui
contoh tersebut dapat diprediksi secara benar mutasi yang terjadi dan prediksi sekuen asam
amino, sehingga mahasiswa tetap bisa mengikuti perkembangan ilmu (Primandiri et al,
2016b). Hal tersebut diperkuat oleh Amin (2015) bahwa hasil-hasil penelitian kekinian dapat
membantu memberikan wawasan dan titik tumpu pengembangan pendidikan. Selain itu
kontektualisasi materi ajar dapat membantu siswa untuk lebih mempertahankan
pemahamannya (retensi) (Amin, 2015).

SIMPULAN

Hasil penelitian harus dikembangkan untuk pembelajaran dalam bentuk cetak ataupun non
cetak. Hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa karena contoh
yang disajikan kontekstual.
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